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Abstract
Delivery of messages through an advertisement heavily influenced by 
communication processes that occur in these ads with the target audience. 
The ads can be viewed from different angles. One of them from the standpoint 
of the ads itsef. Where ads will emphasize aspects of the messaging and 
creative persuasion through specialized media. One of the media which has 
the creative concept and persuasion in its ads is the newspaper Kedaulatan 
Rakyat. The  Kedaulatan Rakyat ads with the theme “Bebarengan Mrantasi 
Gawe” has several versions. One of the most interesting is the version mbok 
gendong. Messages in the ads can be seen through the structure and process of 
communication as an element of communication. Furthermore, we need to see 
the multimodal interaction (multimodality) to get the orerall message
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Abstrak
Penyampaian pesan melalui sebuah iklan sangat dipengaruhi oleh proses 
komunikasi yang terjadi dalam iklan tersebut dengan target pembacanya. Iklan 
dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Salah satunya dari sudut pandang 
iklan itu sendiri. Iklan akan menekankan aspek penyampaian pesan yang 
persuasi dan kreatif melalui media khusus. Salah satu media yang memiliki 
konsep kreatif dan persuasi dalam iklannya yaitu surat kabar Kedaulatan 
Rakyat. Iklan Kedaulatan Rakyat dengan tema Bebarengan Mrantasi Gawe 
memiliki beberapa versi. Salah satunya yang menarik adalah versi mbok 
gendong. Pesan yang ada di dalam iklan tersebut dapat dilihat melalui struktur 
dan proses komunikasi sebagai elemen komunikasinya. Selanjutnya untuk 
mendapatkan pesan secara keseluruhan maka perlu dilihat interaksi multimodal 
(multimodality).
Kata kunci: media, iklan, komunikasi, surat kabar Kedaulatan Rakyat.




Surat kabar Kedaulatan Rakyat atau disebut dengan KR merupakan sebuah lembaga 
pemberitaan yang tertua dan terkemuka di Yogyakarta yang masih menjaga dan 
melestarikan kearifan lokal. Melalui moto dan slogan yang selalu menggunakan bahasa 
Jawa, KR mampu menunjukkan bahwa nilai-nilai dan budaya lokal tidak kalah bersaing 
di tengah perubahan masyarakat yang semakin maju dan modern (Redaksi KR, 2008). 
Seri iklan “Bebarengan Mrantasi Gawe” (BMG) merupakan iklan KR yang dipesan 
pada sebuah graphic design agency lokal dari Yogyakarta yaitu PT. Petakumpet. Seri 
iklan BMG ini memiliki beberapa versi salah satunya adalah versi mbok gendong. Iklan 
BMG versi tersebut dipilih karena memunculkan tokoh seorang mbok gendong yang 
sudah berumur. Di antara versi iklan BMG lainnya, tokoh mbok gendong  merupakan 
satu-satunya repesentasi perempuan yang dimunculkan di antara versi iklan BMG yang 
lain. Iklan BMG versi mbok gendong tersebut juga terlihat menarik karena dibuat dengan 
memunculkan tokoh wayang dengan  konsep mural atau gambar pada dinding bangunan 
tua di pinggir jalan yang dikombinasikan dengan tokoh mbok gendong, sehingga 
dihasilkan sebuah  foto yang menjadi desain iklan BMG. Penggunaan foto dalam iklan 
merupakan salah satu trik menyampaikan pesan untuk menunjukkan kredibilitas atau 
kemampuan dan memberikan kesan sebagai ‘yang dapat dipercaya’ dari pemilik iklan 
tersebut (Rustan, 2008: 54).
Penyampaian pesan melalui sebuah iklan sangat dipengaruhi oleh proses komunikasi 
yang terjadi dalam iklan tersebut dengan target pembacanya. Iklan dapat dilihat dari 
berbagai sudut pandang. Dalam sudut pandang iklan itu sendiri, iklan akan menekankan 
aspek penyampaian pesan yang persuasif dan kreatif melalui media khusus. Di 
mana tujuan dari iklan berdasarkan proses komunikasi yaitu melalui ketidaksadaran 
pembaca, iklan akan menyadarkan pembaca terhadap pesan yang ingin disampaikan, 
kemudian akan timbul pemahaman pembaca akan sebuah citra (image), sehingga akan 
mempengaruhi sikap pembaca dan akhirnya menghasilkan sebuah tindakan pembaca 
baik itu positif maupun negatif. Iklan BMG versi mbok gendong ini memiliki pesan 
tersendiri. Untuk memahami pesan tersebut, maka perlu dilihat struktur dan proses 
komunikasi yang ada dalam iklan BMG versi mbok gendong berdasarkan elemen 
komunikasinya. Selanjutnya untuk mendapatkan pesan secara keseluruhan maka perlu 
dilihat interaksi multimodal (multimodality).
Elemen Komunikasi yang Terdapat Dalam Iklan
1. Sender :  dalam seri iklan BMG terdapat dua pengirim pesan yaitu KR (sebagai 
pemilik iklan, pemilik media billboard, dan juga sebagai klien) dan PT. Petakumpet 
sebagai desainer iklan.  
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2. Receiver :  sasaran umum dari iklan ini adalah masyarakat luas dan khususnya untuk 
masyarakat lokal Yogyakarta dan sekitarnya yang kental dengan budaya Jawa.
3. Medium : iklan BMG tersebut dipasang pada sebuah billboard atau reklame media 
luar ruang (outdoor) yang terpasang di beberapa pojok perempatan jalan. Untuk iklan 
BMG versi mbok gendong dipasang di perempatan jalan Kenthungan-Yogyakarta. 
(Petakumpet, 2007).
4. Messages : pesan dari iklan BMG dapat terlihat langsung dari tag line “Bebarengan 
Mrantasi Gawe”. KR sebagai pemiliki iklan memiliki maksud untuk mengajak 
masyarakat untuk selalu kompak dan menjalin kerja sama yang harmonis, demi 
tercapainya tujuan bersama. Selain itu, terdapat pesan lain yang ingin disampaikan 
oleh KR yaitu KR ingin menunjukkan bahwa KR selalu memperhatikan dan 
mempertahankan budaya lokal (Redaksi KR, 2008).
5. Meaning : KR melalui iklan BMG mencoba untuk mengkomunikasikan tentang 
kepedulian terhadap masalah sosial, mengajak seluruh masyarakat untuk membantu 
beban berat yang dipikul oleh rakyat kecil, contohnya mbok gendong (buruh gendong) 
yang ada di Pasar Beringharjo. Kesejahteraan yang diharapkan oleh masyarakat 
banyak khususnya masyarakat kelas bawah hanya dimiliki oleh golongan yang 
mampu sedangkan orang kecil atau masyarakat bawah seperti mbok gendong sangat 
jauh dari kesejahteraan.  
6. Referent : surat kabar Kedaulatan Rakyat (KR) dengan motonya Suara Hati 
Nurani Rakyat. KR ingin menginformasikan kepada masyarakat bahwa KR selalu 
memperhatikan kondisi kehidupan sosial kaum lemah atau masyarakat kelas bawah. 
Salah satunya dengan mengambil contoh figur mbok gendong. 
Gambar 1. Iklan Kedaulatan Rakyat BMG versi mbok gendong
(Sumber: http://ptpetakumpet.bloksptot.com/2007/07/seri-iklan-kedaulatan-rakyat.html, 2011)
Multimodality yang Terdapat Dalam Iklan
Dalam iklan BMG terdapat beberapa mode yaitu: tulisan (teks), warna, image (gambar 
ilustrasi wayang orang, figur mbok gendong dengan barang bawaannya, jalan aspal 
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dengan trotoar, dinding bangunan yang kusam, dan background sulur), dan layout (tata 
letak). 
a. Tulisan (teks) 
Tulisan (teks) yang terdapat dalam iklan terdapat dua jenis yaitu tag line “Bebarengan 
Mrantasi Gawe” dan Corporate Identity. Tag line “Bebarengan Mrantasi Gawe” di 
tempatkan di sisi kiri atas dengan menggunakan jenis font Georgia yang dicetak italic dan 
bold  serta menggunakan warna asli background dinding yaitu putih kusam (Petakumpet, 
2007).  Tag line dicetak dengan ukuran yang lebih besar dari corporate identity KR 
dan seolah-olah tercetak di atas vektor grafis berupa warna blok hitam dan sulur. Tag 
line “Bebarengan Mrantasi Gawe” tertulis dengan menggunakan bahasa Jawa sebagai 
simbol perwakilan dari kearifan lokal masyarakat Jawa. Corporate identity KR berupa 
logo, moto, dan alamat. Logo KR tertulis dengan tulisan “Kedaulatan Rakyat” dengan 
jenis font kursif yang dicetak bold dan moto KR “Korannya Rakyat” tertulis dengan font 
Arial yang dicetak italic (Redaksi KR, 2008). Alamat KR juga menggunakan font Arial 
yang dicetak bold. Baik logo, moto, dan alamat, semuanya menggunakan warna putih 
dengan tujuan agar terlihat mencolok dan jelas dibaca (Petakumpet, 2007). 
b. Warna 
Warna-warna yang terdapat pada iklan BMG (warna dinding, warna gambar ilustrasi 
wayang orang, warna sulur,  warna tag line, dan warna jalan aspal dan trotoar) 
merupakan warna monokromatik yaitu warna komposisi hitam dan putih serta gradasi 
abu-abu. Warna hitam dan putih merupakan warna yang saling bertentangan akan tetapi 
dengan adanya warna abu-abu sebagai penengah dan memberikan kesan ketenangan, 
kesederhanaan, ringan, kepasifan, rendah hati, dan menunjukkan sesuatu yang telah 
berumur, tua, dan lampau (Darmaprawira, 2001: 47-49). Selain warna monokromatik 
juga terdapat warna mencolok yaitu warna biru dengan berbagai varian hue yang 
terdapat pada figur mbok gendong (kain selendang, kain celemek, dan kain rok) serta 
pada corporate identity background. Varian hue warna biru menjadi warna aksentuasi 
agar iklan BMG terlihat lebih dinamis dan tidak terlihat monoton dan membosankan 
(Darmaprawira, 2001: 71). Penggunaan warna dalam iklan BMG yang cenderung 
menggunakan warna gelap dan tua merupakan salah satu ciri khas dari kegemaran orang 
Jawa (Sutardi, 2007: 66).
c. Image 
Gambar ilustrasi wayang orang yang ditampilkan dalam iklan terdiri dari enam tokoh, 
jika diidentifikasi dari kiri kekanan adalah Dewa Amral (jelamaan Yudistira), Dewa 
Amril (jelmaan Krisna), Bima Sena (Werkudara), Setyaki (Wresniwira), Arjuna, dan 
Gatutkaca. Keenam tokoh wayang orang tersebut merupakan wayang orang laki-laki 
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dengan sifat-sifat istimewa dan merupakan golongan wayang yang berasal dari sisi 
kebaikan (Suwandono dkk, 1988). Ilustrasi wayang orang yang tergambar memiliki 
postur tubuh yang tegap, kekar, dan kuat meskipun ukuran tubuh mereka tidak sama 
ada yang besar dan ada yang kecil. Ilustrasi wayang orang tersebut merupakan ikon 
perwakilan budaya Jawa yang selalu membawa pesan moral yang baik. Gaya ilustrasi 
wayang orang yang digunakan adalah realis yang memberikan kesan nostalgia akan 
sesuatu yang sudah lampau (Rustan, 2008: 57). 
Para tokoh wayang tersebut digambarkan sedang membawa barang-barang yang berat 
dan banyak untuk membantu atau meringankan barang bawaan mbok gendong. Ilustrasi 
wayang orang digambarkan berada di belakang mbok gendong yang terlihat lebih tua 
usianya dari para tokoh wayang orang. Para tokoh wayang tersebut meskipun mereka 
terlihat sangat kuat tetapi mereka masih memberi hormat kepada mbok gendong. Budaya 
Jawa mengajarkan hal-hal kesopanan dan tata krama khususnya kepada orang yang 
lebih tua atau dituakan. Selain itu, budaya Jawa juga mengajarkan bahwa perjalanan 
hidup manusia secara bersama-sama akan harmonis hanya bila diatur dengan tata krama 
(Anshory Ch, 2008: 133).









*garis kotak kuning menandai garis hitam putih trotoar sebagai garis pemisah
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Figur mbok gendong yang ditampilkan dalam iklan merupakan sebuah simbol 
masyarakat bawah atau kaum proletar yang terpinggirkan yang harus dengan terpaksa 
bekerja kasar sebagai buruh gendong atau buruh panggul barang belanjan para pembeli 
di Pasar Beringharjo Yogyakarta sehingga mereka disebut dengan mbok gendong. 
Mbok gendong biasanya adalah para perempuan setengah baya yang berasal dari daerah 
Yogyakarta dan sekitarnya (Pranoto, 2000: 6-7). Sebutan mbok merujuk pada panggilan 
terhadap orang tua wanita (ibu) yang menggunakan bahasa Jawa ragam kromo ngoko 
dan biasanya sebutan tersebut ditujukan kepada wanita yang lebih tua yang memiliki 
kedudukan sosial yang lebih rendah daripada yang memanggil atau menyebutnya 
(Artikata, 2011). Mbok gendong dalam iklan BMG digambarkan menggendong atau 
memanggul barang-barang yang berat dan masih membawa atau menjinjing tas dan 
bakul yang besar. Gambaran tersebut menggambarkan realitas kondisi dan situasi 
para mbok gendong yang sebenarnya saat mereka bekerja di pasar yaitu memanggul 
atau menggendong barang belanjaan  pasar yang sangat banyak sekali namun hanya 
diupah sangat kecil. Selain itu, pemakaian figur mbok gendong dalam iklan bertujuan 
mempertegas ciri khas lokal yang lain dan unik dari Yogyakarta serta sebagai poin 
utama pesan yang ingin disampaikan dari iklan BMG (Petakumpet, 2007).
Penggambaran kondisi pinggir jalan yang beraspal dengan trotoar dan dinding 
kusam bangunan yang menempel pada trotoar serta hiasan sulur-sulur yang menjadi 
hiasan background menjadi partisipan pasif dalam iklan BMG ini. Mbok gendong 
digambarkan sedang berjalan di pinggir jalan raya bukan di atas trotoar yang sebenarnya 
diperuntukkan kepada para pejalan kaki. Garis hitam-putih pinggir  trotoar seolah-olah 
menjadi garis pemisah antara figur mbok gendong dengan gambar ilustrasi wayang 
orang. Penggambaran tersebut semakin mempertegas tingkatan sosial si mbok gendong 
ini bahwa mbok gendong merupakan simbol perwakilan rakyat kelas bawah, sedangkan 
wayang orang menjadi simbol dari golongan masyarakat yang mampu. Adanya hiasan 
sulur-sulur pada background ilustrasi wayang orang juga mempertegas budaya Jawa 
yang diangkat dalam iklan BMG. Menurut Sutardi (2007: 66) orang Jawa memiliki 
kegemaran terhadap kesenian dan kerajinan dengan hiasan-hiasan yang sangat mendetail 
dengan bentuk-bentuk yang berliku-liku yang semakin ke dalam menjadi semakin kecil.
d. Layout 
Iklan BMG di layout dengan menggunakan sequence kebiasaan cara membaca yaitu dari 
atas ke bawah dan dari arah kiri ke kanan. Berdasarkan Rustan (2008: 76-77) sequence 
yang dipakai oleh iklan BMG ini menggunakan sequence “L” dengan beberapa emphasis 
akibat adanya bagian-bagian iklan yang dikontraskan secara sengaja agar pesan dapat 
sampai kepada audience (lihat gambar 2 dan 3). Emphasis layout dalam iklan BMG 
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yaitu dengan cara mengontraskan warna natural figur mbok gendong sebagai aksentuasi 
dari pada warna-warna monokrom yang menjadi background. Selain warna, iklan BMG 
juga didesain dengan mengontraskan posisi di mana posisi figur mbok gendong berada 
di pinggir kanan dengan diposisikan sebagai bagian yang kecil dan terpinggirkan. 
Sedangkan posisi ilustrasi wayang orang hampir memenuhi area bidang iklan sehingga 
menjadi point of view dari iklan BMG. Iklan BMG semakin menarik dengan adanya 
kontras dari warna dan posisi tag line “Bebarengan Mrantasi Gawe” yang menggunakan 
bahasa yang sangat khas dan berbeda dengan iklan-iklan yang biasanya, di mana dalam 
tag line tersebut tersebut tersimpan pesan yang emosional, unik, dan membuat orang 
tertarik untuk membaca (Rustan, 2008: 78-79).
Gambar 3. Sequence layout “L”
(Ratih Mahardika, 2011)
Gambar 4. Emphasis (pengontrasan) layout
(Ratih Mahardika, 2011)
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Gambar 5. Bagian-bagian modes Iklan BMG versi mbok gendong
(Sumber: http://ptpetakumpet.bloksptot.com/2007/07/seri-iklan-kedaulatan-rakyat.html, 2011)
Relasi Antar Mode
Hubungan antara mode tulisan tag line dengan mode image figur mbok gendong 
mengkomunikasikan bahwa diperlukannya pertolongan atau uluran tangan untuk sebuah 
kehidupan masyarakat kelas bawah dengan beban hidup yang sangat berat yang terpaksa 
hidup dengan cara demikian karena alasan ekonomi. Kemudian hubungan antar mode 
image sendiri (ilustrasi wayang orang dan figur mbok gendong) mengkomunikasikan 
sebuah budaya yang sangat harmonis yaitu budaya Jawa yang memperhatikan 
hubungan sosial antar sesama terutama kepada yang lebih lemah. Hubungan yang 
lain mengkomunikasikan adanya konsep tata krama unggah-ungguh (dalam bahasa 
Indonesia artinya hormat-menghormati) terhadap orang yang lebih tua, terlihat dari 
penempatan wayang orang yang terlihat masih atau lebih muda  digambarkan mengikuti 
mbok gendong dari belakang. Hubungan mode tulisan corporate identity dengan mode 
tulisan tag line dan image ilustrasi wayang orang adalah adanya kearifan budaya lokal 
yang selalu dijaga dan dibanggakan oleh pemilik iklan yaitu KR. Sedangkan hubungan 
mode corporate identity dengan mode image figur mbok gendong mengkomunikasikan 
lokasi atau daerah setempat di mana KR berada, dengan menggunkan ikon yang unik 
dan lain. 
Tingkatan dari modality dari iklan BMG adalah tingkatan kultural yaitu pada kultur Jawa 
khususnya untuk daerah Yogyakarta dan sekitarnya. Tingkatan modality  tersebut terlihat 
dari bahasa yang dipakai pada tag line iklan, tokoh wayang orang yang dipakai dalam 
ilustrasi, figur mbok gendong yang hanya ada di Pasar Beringharjo Yogyakarta, serta 
identitas sang pemilik iklan. Penggunaan bahasa Jawa sebagai sistem simbol. Menurut 
Sobur (2006: 41-43) bahasa adalah kombinasi kata yang diatur secara sistematis yang 
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merupakan bagian integral dari simbol yang dipakai oleh masyarakat tertentu. Tag line 
tersebut secara langsung mengkomunikasikan atau menunjukkan sasaran yang ingin 
dituju oleh iklan. Penggunaan figur mbok gendong sebagai sisi lain ikon kota Yogyakarta 
yang tidak ada di kota-kota yang lain. Para buruh gendong atau buruh panggul seperti 
yang digambarkan dalam iklan memang hanya ada di Yogyakarta (Pranoto, 2000: 6-7). 
Para mbok gendong adalah orang-orang yang terpinggirkan atau termajinalkan oleh 
pekerjaan kasar yang membuat mereka seakan-akan terlupakan begitu saja. Figur mbok 
gendong menjadi nilai simbolis  sosial tertentu yang mewakili sesuatu dalam gambaran 
yang lain (Eco, 2009: 39). Selain itu adanya realitas sosial dan budaya wanita yang 
memang belum terlalu diistimewakan (Sobur, 2006: 39), sehingga penggunaan figur 
mbok gendong mengkomunikasikan cerminan dan refleksi dari kondisi sekelompok 
masyarakat tertentu yang terpinggirkan. 
Proses komunikasi yang terjadi pada iklan BMG adalah:
 
Bagan 1. Proses komunikasi dalam iklan BMG
(Ratih Mahardika, 2011)
Simpulan
KR memiliki moto “Suara Hati Nurani Rakyat”, merupakan koran yang ingin 
mengkomunikasikan kehidupan sosial masyarakyat, khususnya masyarakat kelas 
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bawah di kota Yogjakarta. Sesuai dengan moto KR, iklan BMG versi mbok gendong 
dengan tag line “Bebarengan Mrantasi Gawe” mengkomunikasikan jeritan hati nurani 
rakyat kelas bawah. Mbok gendong menjadi ikon perwakilan atau simbol kehidupan 
masyarakat bawah. Konsep yang ingin dikomunikasikan dalam iklan BMG yaitu 
bertujuan untuk menegur masyarakat atas atau yang berkemampuan dalam hidupnya 
untuk lebih memperhatikan sesama khusunya yang ada di sekitar mereka. Gambaran 
kehidupan masyarakat kelas bawah melalui figur mbok gendong dapat ditampilkan 
secara nyata dan dapat mengetuk pintu hati. Iklan ini telah berhasil mengkomunikasikan 
sebuah kondisi keadaan hidup rakyat bawah yang serba kekurangan dan keterbatasan. 
Dan surat kabar KR menghimbau masyarakat untuk tanggung jawab bersama untuk 
dapat mengubah kehidupan mereka ke arah yang lebih baik.
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